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Pemanfaatan teknologi digital memberikan peluang bagi pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk mengembangkan promosi
produk. Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam
menyusun konten pemasaran masih menjadi tantangan bagi sebagian

pelaku usaha. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkenalkan
penggunaan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) sebagai alat
bantu pembuatan materi promosi produk UMKM. Pelatihan dilaksanakan
pada 18 Oktober 2026 di Kelurahan Kedaung, Kecamatan Kemiling, Kota
Bandar Lampung, dengan melibatkan 10 peserta. Metode kegiatan meliputi
penyampaian materi, demonstrasi penyusunan perintah (prompt), praktik
pembuatan konten promosi, diskusi, dan evaluasi sederhana. Peserta
diperkenalkan dengan penggunaan Al untuk mengembangkan ide konten,
deskripsi produk, dan kalimat promosi berdasarkan informasi usaha.
Dokumentasi kegiatan memperlihatkan terlaksananya pelatihan serta
adanya contoh hasil praktik promosi produk berbantuan Al. Selain
penggunaan teknologi, peserta juga memperoleh penjelasan mengenai
pentingnya memeriksa ketepatan informasi sebelum konten dipublikasikan.
Kegiatan ini memberikan pengalaman awal dalam pemanfaatan Al untuk
kebutuhan promosi UMKM. Namun, belum tersedianya pengukuran
sebelum dan sesudah pelatithan membatasi penilaian terhadap
perkembangan keterampilan peserta. Pendampingan dan evaluasi lanjutan
diperlukan untuk mengetahui penerapan teknologi tersebut dalam kegiatan
usaha.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memperluas pilihan media pemasaran bagi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Produk yang sebelumnya diperkenalkan melalui komunikasi langsung
kini dapat dipromosikan menggunakan WhatsApp, Instagram, TikTok, dan berbagai platform daring.
Perubahan tersebut memberi peluang bagi pelaku usaha untuk menjangkau calon konsumen melalui
konten yang dapat dibuat dan dibagikan secara mandiri. Namun, pemanfaatan media digital juga
menuntut kemampuan menyusun informasi produk, memilih bentuk promosi, dan menyesuaikan pesan
dengan karakteristik konsumen. Zahiroh (2022) mengemukakan bahwa transformasi digital UMKM di
Indonesia menghadirkan peluang pengembangan usaha sekaligus tantangan yang berkaitan dengan
kesiapan pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi.

Bagi UMKM yang memiliki keterbatasan tenaga dan pengalaman pemasaran, pembuatan
konten sering menjadi pekerjaan tambahan di samping kegiatan produksi dan pelayanan konsumen.
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Materi promosi perlu memuat informasi yang jelas mengenai produk, harga, manfaat, dan keunggulan
yang ditawarkan. Penyampaiannya pun perlu disesuaikan dengan media yang digunakan. Konten untuk
percakapan WhatsApp, misalnya, tidak selalu dapat disajikan dengan cara yang sama seperti unggahan
Instagram atau video pendek TikTok. Keadaan ini memperlihatkan bahwa penggunaan media digital
perlu didukung oleh keterampilan mengembangkan pesan promosi yang tepat.

Arief et al. (2024) menjelaskan bahwa kemunculan kecerdasan buatan atau Artificial
Intelligence (Al), khususnya Al generatif, menawarkan alternatif dalam proses penyusunan materi
pemasaran. Teknologi tersebut dapat membantu menghasilkan ide konten, merumuskan deskripsi
produk, menyusun slogan, dan menyediakan beberapa pilihan kalimat promosi berdasarkan instruksi
pengguna. Fatihah dan Saidah (2021) membahas model promosi marketplace berbasis Al, sedangkan
Mardiana et al. (2024) menempatkan Al sebagai salah satu bentuk inovasi dalam transformasi digital
UMKM. Meski penerapannya dapat berbeda antarusaha, kedua kajian tersebut menunjukkan adanya
ruang pemanfaatan Al dalam aktivitas pemasaran.

Potensi penggunaan Al dalam pemasaran juga didukung oleh penelitian Abrokwah-Larbi dan
Awuku-Larbi (2022), yang mengkaji hubungan pemanfaatan Al dalam pemasaran dengan kinerja
organisasi usaha kecil dan menengah di negara berkembang. Pada konteks yang berbeda, Sanchez-
Rodriguez et al. (2025) menemukan bahwa manfaat adopsi Al pada UKM berkaitan dengan
kemampuan organisasi memanfaatkan teknologi, mengembangkan kapabilitas, dan menyesuaikan
sumber dayanya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Al tidak dapat dilepaskan dari
kesiapan pengguna dan kondisi usaha. Teknologi yang tersedia belum tentu memberikan manfaat yang
sama apabila kemampuan dan kebutuhan penggunanya berbeda.

Dalam kegiatan promosi, kemampuan memberikan instruksi kepada Al menjadi salah satu
keterampilan dasar yang perlu diperkenalkan. Instruksi atau prompt yang hanya meminta aplikasi
membuat iklan tanpa penjelasan produk berisiko menghasilkan pesan yang terlalu umum. Sebaliknya,
informasi mengenai nama produk, bahan, harga, keunggulan, dan sasaran pembeli dapat digunakan
sebagai dasar penyusunan materi yang lebih terarah. Meskipun demikian, hasil Al tetap perlu diperiksa
sebelum digunakan. Kesalahan informasi, klaim yang berlebihan, maupun pemilihan bahasa yang tidak
sesuai dapat menimbulkan persoalan dalam komunikasi dengan konsumen.

Tantangan tersebut berkaitan dengan kesiapan pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi.
Hendrarso et al. (2023) , melalui kajian tentang pelatihan Al di Shopee Training Center, menyoroti
hubungan antara pelatihan teknologi dan aktivitas perdagangan elektronik UMKM. Sementara itu,
Nalendra et al. (2023) mengangkat pemanfaatan Al dalam penyajian produk UMKM olahan hasil laut
melalui kegiatan sosialisasi dan praktik. Kedua kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa pengenalan
teknologi kepada pelaku usaha dapat dilakukan melalui pembelajaran yang dikaitkan langsung dengan
kebutuhan pemasaran.

Kebutuhan pengenalan Al juga menjadi perhatian dalam kegiatan pengabdian masyarakat di
Kelurahan Kedaung, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung. Program ini diselenggarakan oleh
mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, pada 18 Oktober 2026 dengan melibatkan 10 peserta. Pelatihan
difokuskan pada penggunaan Al untuk membantu penyusunan ide konten, deskripsi produk, dan
kalimat promosi yang sesuai dengan karakteristik usaha. Bentuk kegiatan dipilih agar peserta dapat
melihat contoh penggunaan teknologi dan memperoleh pengalaman awal dalam menyusun materi
pemasaran.

Berangkat dari kebutuhan tersebut, pengabdian ini bertujuan memperkenalkan manfaat Al
dalam kegiatan promosi UMKM serta memberikan pengalaman praktik penyusunan materi pemasaran
berbantuan teknologi. Artikel ini membahas proses pelaksanaan pelatihan, hasil praktik yang
terdokumentasi, dan keterbatasan kegiatan dengan mengaitkannya pada penelitian terdahulu mengenai
penerapan Al dalam usaha kecil dan menengah.

METODE PENELITIAN

Pengabdian dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dengan demonstrasi dan praktik
terbimbing. Kegiatan dirancang untuk memperkenalkan konsep dasar Al sekaligus memperlihatkan
penggunaannya dalam pembuatan materi promosi. Penyampaian materi dipadukan dengan contoh
penggunaan teknologi, praktik, dan diskusi agar peserta dapat menghubungkan penjelasan narasumber
dengan kebutuhan usaha.
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Pelatihan berlangsung pada Minggu, 18 Oktober 2026, pukul 15.30-17.30 WIB, di kediaman
Ibu Catur Wulandari, Jalan Muhammad Ali No. 17, RT 03/RW 02, Kelurahan Kedaung, Kecamatan
Kemiling, Kota Bandar Lampung. Kegiatan diikuti oleh 10 peserta dari masyarakat setempat. Tim
pelaksana berasal dari Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap utama, yaitu persiapan, pelatihan, dan evaluasi.
2.1 Persiapan

Persiapan mencakup survei lokasi, koordinasi perizinan dengan pihak setempat, penentuan
materi, dan penyusunan contoh penggunaan Al untuk promosi produk. Tim juga menyiapkan kebutuhan
pelaksanaan serta menentukan bentuk demonstrasi yang dapat memperlihatkan hubungan antara
informasi produk dan materi promosi yang dihasilkan aplikasi.

Materi difokuskan pada penggunaan Al untuk membuat ide konten, deskripsi produk, dan
kalimat pemasaran sederhana. Pemilihan materi ini mempertimbangkan durasi kegiatan yang terbatas
sehingga peserta memperoleh pengenalan dasar sebelum mempelajari penggunaan teknologi yang lebih
kompleks.

2.2 Pelaksanaan Pelatihan

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan penjelasan mengenai tujuan pelatihan. Narasumber
kemudian memperkenalkan Al, manfaatnya bagi promosi produk, dan contoh penggunaan teknologi
dalam kegiatan pemasaran digital. Pembahasan juga mencakup WhatsApp, Instagram, dan TikTok
sebagai saluran penyebaran materi promosi.

Tahap berikutnya adalah demonstrasi penyusunan prompt. Tim memperlihatkan cara
memasukkan informasi produk, seperti nama barang, harga, keunggulan, dan sasaran pembeli, untuk
memperoleh alternatif kalimat pemasaran. Peserta kemudian diarahkan memahami cara menyesuaikan
hasil yang diberikan Al dengan karakteristik produk masing-masing.

Sesi praktik dilanjutkan dengan diskusi mengenai penggunaan teknologi dan persoalan yang
mungkin muncul ketika menyusun promosi. Pendekatan yang menggabungkan pemaparan dan praktik
ini memiliki kesamaan dengan kegiatan Nalendra et al. (2023), yang memperkenalkan pemanfaatan Al
dalam pengembangan tampilan produk UMKM melalui sosialisasi, praktik, dan diskusi.

2.3 Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara sederhana melalui pengulasan materi, diskusi, dan peninjauan contoh
hasil praktik. Pembahasan difokuskan pada ketepatan informasi produk, kesesuaian bahasa promosi,
serta perlunya pemeriksaan manusia terhadap konten yang dihasilkan Al.

Kegiatan ini tidak dilengkapi instrumen pretest-posttest maupun penilaian keterampilan
individual menggunakan rubrik terukur. Oleh karena itu, hasil evaluasi disajikan secara deskriptif
berdasarkan pelaksanaan dan dokumentasi yang tersedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pelaksanaan Pelatihan Pemanfaatan Al

Kegiatan pengabdian di Kelurahan Kedaung dilaksanakan selama dua jam dan diikuti oleh 10
peserta. Sebelum pelatihan, tim melakukan survei lokasi serta koordinasi dengan pihak kelurahan.
Dokumentasi laporan memperlihatkan kunjungan ke lokasi dan proses permohonan izin observasi
kepada Kepala Kelurahan Kedaung. Tahap tersebut menjadi bagian dari persiapan penyelenggaraan
kegiatan di lingkungan masyarakat.
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Gambar 1. Suei lokasi dan koordi;ési persiapan
pengabdian.

Pelatihan dimulai dengan pengenalan fungsi promosi bagi pengembangan usaha, kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan pemanfaatan Al dalam pembuatan materi pemasaran. Peserta
memperoleh penjelasan mengenai penggunaan teknologi untuk mencari ide konten, menyusun deskripsi
produk, dan membuat kalimat promosi. Materi tersebut dikaitkan dengan pemanfaatan media sosial
sebagai sarana memperkenalkan produk kepada calon pembeli.

=

PELATIHAN =

Gambar 2. Penyampaian materi peanfaamn Al dalam promosi produk UMKM.

Pemilihan materi promosi sebagai fokus kegiatan didasarkan pada sifatnya yang dekat dengan
aktivitas usaha sehari-hari. Al diperkenalkan bukan sebagai pengganti pelaku usaha dalam menentukan
strategi pemasaran, melainkan sebagai alat bantu untuk memperoleh alternatif ide dan menyusun pesan
awal. Pendekatan ini sesuai dengan kebutuhan pengenalan teknologi pada pelaku usaha yang belum
memiliki pengalaman luas dalam penggunaan Al

Penelitian Sanchez-Rodriguez et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan Al pada UKM
dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya dan kemampuan organisasi. Hasil tersebut memberikan konteks
bagi pentingnya pelatihan yang dimulai dari kebutuhan praktis pengguna. Namun, karena kegiatan
Kelompok 4 tidak mengukur kesiapan digital peserta secara khusus, tingkat kesiapan tersebut belum
dapat ditentukan berdasarkan laporan yang tersedia.

3.2 Demonstrasi Penyusunan Prompt dan Praktik Promosi

Demonstrasi menjadi bagian penting dalam pelatihan karena memperlihatkan cara kerja Al
berdasarkan instruksi pengguna. Tim menjelaskan bahwa penyusunan prompt perlu disertai informasi
yang cukup mengenai produk. Nama barang, karakteristik, keunggulan, harga, dan kelompok konsumen
merupakan contoh informasi yang dapat digunakan untuk mengarahkan hasil promosi.
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Melalui contoh tersebut, peserta diperkenalkan dengan proses mengubah informasi produk
menjadi materi pemasaran. Al dapat menyediakan pilihan kalimat atau ide konten, tetapi pengguna tetap
perlu menyesuaikannya dengan kondisi usaha. Apabila informasi yang dimasukkan kurang jelas, hasil
yang diperoleh berisiko terlalu umum. Sebaliknya, perintah yang lebih terarah dapat membantu
pengguna memperoleh rancangan awal yang lebih dekat dengan kebutuhan promosi.

Penggunaan Al dalam kegiatan pemasaran telah dibahas oleh Abrokwah-Larbi dan Awuku-
Larbi (2022), yang meneliti penerapan Al pada usaha kecil dan menengah di Ghana. Adapun Hendrarso
et al. (2023) mengkaji pelatihan Al dalam konteks perdagangan elektronik UMKM. Kedua penelitian
tersebut memberikan dasar untuk memahami hubungan antara pemanfaatan teknologi dan kemampuan
pengguna, meskipun tidak mengukur hasil kegiatan pengabdian Kelompok 4 secara langsung.

Dokumentasi laporan memperlihatkan contoh hasil praktik pembuatan promosi produk
menggunakan Al. Contoh tersebut menjadi bukti bahwa demonstrasi dan praktik telah dilaksanakan
serta menghasilkan materi yang dapat diamati. Akan tetapi, laporan tidak menyebutkan jumlah
rancangan yang dibuat oleh setiap peserta maupun hasil penilaian kualitas desain atau teks yang
dihasilkan.

O O
ontoh hasil praktik pembuatan materi promosi produk berbantuan Al

Hasil praktik tersebut menunjukkan bentuk penerapan teknologi yang diperkenalkan selama
kegiatan. Materi yang dihasilkan masih perlu ditinjau dari segi kelengkapan informasi, keterbacaan, dan
kesesuaian dengan produk. Peninjauan tersebut penting agar penggunaan Al tidak berhenti pada
kemampuan menghasilkan konten, tetapi juga mencakup keterampilan memilih dan memperbaiki
materi sebelum digunakan dalam promosi.

3.3 Evaluasi Pelaksanaan dan Capaian Kegiatan

Evaluasi dilakukan pada akhir pelatihan melalui diskusi dan pengulasan kembali materi. Tim
menekankan bahwa informasi yang dihasilkan Al perlu diperiksa sebelum digunakan, terutama yang
berkaitan dengan nama produk, harga, manfaat, dan keunggulan barang. Pemeriksaan diperlukan untuk
menghindari penyampaian informasi yang tidak sesuai dengan kondisi produk.

Berdasarkan laporan, hasil yang dapat diidentifikasi adalah terlaksananya kegiatan pelatihan
dengan 10 peserta serta tersedianya dokumentasi contoh praktik pembuatan materi promosi
menggunakan Al. Sementara itu, laporan belum memuat nilai evaluasi individual, jumlah konten yang
dihasilkan setiap peserta, atau data penggunaan materi promosi setelah kegiatan.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Kegiatan Pengabdian
No. Aspek Hasil yang terdokumentasi

1 Peserta 10 Orang
2 Pelaksanaan 18 Oktober 2026, pukul 15.30-17.30 WIB
3 Materi Pengenalan Al dan pemanfaatannya untuk promosi UMKM

4 Demontrasi Penyusunan prompt berdasarkan informasi produk
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5 Praktik Contoh pembuatan materi promosi berbantuan Al
6 Evaluasi Diskusi dan pengulasan pentingnya pemeriksaan informasi
7 Luaran Dokumentasi pelatihan dan contoh hasil praktik

Tabel 1 memperlihatkan capaian kegiatan pada tingkat pelaksanaan dan hasil praktik yang
terdokumentasi. Data tersebut belum cukup untuk menunjukkan perubahan kemampuan peserta. Tanpa
pengukuran sebelum dan sesudah pelatihan, peningkatan keterampilan tidak dapat dihitung. Demikian
pula, pengaruh kegiatan terhadap jangkauan promosi, jumlah konsumen, dan penjualan belum dapat
disimpulkan karena tidak dilakukan pemantauan pasca pelatihan.

Laporan juga membahas kemungkinan kendala berupa perbedaan kemampuan penggunaan
perangkat digital, keterbatasan koneksi internet, dan kesulitan menyusun prompt. Kendala tersebut
merupakan aspek yang perlu diantisipasi dalam pelatihan berikutnya, bukan temuan yang telah diukur
tingkat kejadiannya pada peserta.

3.4 Pembahasan Pemanfaatan AI dalam Promosi UMKM

Pelaksanaan pengabdian di Kelurahan Kedaung memperlihatkan bahwa pembuatan konten
promosi dapat menjadi pintu masuk untuk memperkenalkan Al kepada masyarakat. Materi pelatihan
tidak diarahkan pada seluruh fungsi kecerdasan buatan, tetapi dibatasi pada pekerjaan yang dapat
dipraktikkan dalam waktu singkat, seperti menyusun deskripsi produk dan alternatif kalimat pemasaran.
Pembatasan tersebut membantu menjaga kesesuaian antara tujuan, durasi kegiatan, dan bentuk
pembelajaran.

Dalam konteks yang lebih luas, Bitetti et al. (2026) membahas bahwa manfaat Al generatif pada
usaha kecil dan menengah bergantung pada fungsi yang digunakan serta kesiapan teknologi, organisasi,
dan lingkungan usaha. Temuan tersebut menunjukkan perlunya menyesuaikan penerapan teknologi
dengan kebutuhan pengguna. Bagi peserta yang baru mengenal Al, pelatihan penyusunan materi
promosi dapat menjadi langkah awal sebelum penggunaan teknologi dikembangkan untuk pekerjaan
yang memerlukan data dan kemampuan analisis lebih kompleks.

Aspek keterampilan juga perlu mendapat perhatian. Sanchez-Rodriguez et al. (2025)
mengidentifikasi keterbatasan tenaga terampil dan kesiapan sumber daya sebagai hambatan adopsi Al
pada UKM di Ekuador. Dalam kegiatan Kelompok 4, kondisi kemampuan awal peserta belum diukur.
Namun, kebutuhan pelatihan bertahap yang dicatat dalam laporan memberikan alasan untuk
menyarankan pengenalan teknologi melalui contoh yang sederhana dan dekat dengan aktivitas usaha.

Dari sisi pemasaran, Al berpotensi membantu penyusunan konten, tetapi manfaatnya tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan aplikasi menghasilkan teks atau gambar. Pelaku usaha harus mengetahui
informasi produk yang ingin disampaikan, memilih bahasa yang sesuai dengan konsumen, dan
memastikan hasil akhir tidak menyesatkan. Studi MohammadEbrahimzadeh et al. (2025) membahas
hubungan Al, media sosial, dan pengembangan nilai merek melalui tinjauan saintometrik. Kajian
tersebut mendukung relevansi pembahasan Al dalam komunikasi merek, tetapi tidak dapat digunakan
untuk menyimpulkan bahwa pelatihan Kelompok 4 telah meningkatkan pengenalan merek peserta.

Pendampingan lanjutan diperlukan agar penggunaan teknologi tidak terbatas pada kegiatan
demonstrasi. Peserta dapat diarahkan untuk menyusun prompt secara mandiri, membandingkan
beberapa hasil Al, memperbaiki materi promosi, dan menerapkannya pada media sosial yang digunakan
untuk usaha. Program berikutnya juga perlu dilengkapi penilaian sebelum dan sesudah pelatihan, rubrik
kualitas konten, serta pemantauan penerapan materi promosi. Dengan evaluasi tersebut, perkembangan
keterampilan dan manfaat penggunaan Al dapat dianalisis berdasarkan data yang lebih memadai.

Secara umum, pelatihan Kelompok 4 telah memperkenalkan contoh penggunaan Al dalam
pembuatan materi pemasaran dan mendokumentasikan hasil praktik peserta. Kontribusi kegiatan berada
pada tahap pengenalan teknologi serta pemberian pengalaman praktik, sedangkan dampak terhadap
kemampuan mandiri dan kinerja pemasaran masih memerlukan pembuktian melalui kegiatan lanjutan.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pemanfaatan Al untuk pembuatan konten promosi UMKM di Kelurahan
Kedaung, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung, dilaksanakan pada 18 Oktober 2026 dengan
melibatkan 10 peserta. Pelatihan mencakup pengenalan Al, demonstrasi penyusunan prompt, praktik
pembuatan materi promosi, serta diskusi mengenai pemeriksaan hasil yang dihasilkan teknologi.

Dokumentasi kegiatan menunjukkan terlaksananya pelatihan dan adanya contoh hasil praktik
promosi produk berbantuan Al. Capaian tersebut memberikan gambaran mengenai penerapan awal
teknologi dalam pembelajaran pemasaran digital. Meski demikian, kegiatan belum dilengkapi
pengukuran kemampuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan maupun evaluasi penerapan materi
promosi. Oleh karena itu, perubahan keterampilan dan dampak terhadap pemasaran belum dapat
ditentukan.
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